BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Setelah proses perancangan dan implementasi selesai dilakukan, maka
kesimpulan yang diperoleh antara lain sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengujian sistem dinyatakan bahwa aplikasi pembelajaran
biologi berjalan dengan baik. Dan berdasarkan hasil uji pemakaian sistem
terhadap responden selaku siswa diperoleh 9% siswa tidak setuju, 19% siswa
ragu-ragu, dan sebanyak 48% siswa setuju serta 24% siswa sangat setuju
bahwa aplikasi pembelajaran ini akan bermanfaat bagi siswa.

2. Aplikasi ini dapat dipakai sebagai suatu tools atau alat dalam meningkatkan
proses belajar yang lebih efektif, mudah dipahami, dan menarik.

3. Aplikasi ini memudahkan para guru dalam proses belajar mengajar biologi
tentang tubuh manusia karena tidak memerlukan alat peraga.

4. Aplikasi ini memiliki banyak keunggulan karena dalam aplikasi ini terdapat
fasilitas dimana bukan hanya materi yang disajikan dengan animasi tetapi di
aplikasi ini juga terdapat animasi, audio, serta materi, latihan, ujian dan
game yang tersedia sehingga meningkatkan daya tangkap dan kemauan

belajar para siswa semakin baik.



6.2 Saran
Dalam pembuatan aplikasi pembelajaran biologi tentang tubuh manusia
ini penulis memiliki keterbatasan kemampuan dan waktu dalam pembangunan
sistem ini maka setelah melewati pengujian dan analisis hasil maka dapat
disarankan beberapa hal berikut ini:

1. Aplikasi pembelajaran biologi tentang tubuh manusia ini hanya terbatas
pada tiga pokok bahasan yaitu sistem pencernaan, sistem pernapasan dan
sistem peredaran darah untuk itu diharapkan pengembangan selanjutnya
sehingga tidak terbatas hanya pada tiga pokok bahasan melainkan materi
pembahasan yang lebih lengkap dan menyeluruh.

2. Pada pengembangan selanjutnya diharapkan agar aplikasi dapat dibuat

secara full online sehingga aplikasi dapat digunakan oleh semua kalangan.
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